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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang ‘“Pemberdayaan

Kelompok tani perempuan” dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Program pemberdayaan di Dusun Bontula ini adalah Kelompok Tani
Perempuan atau Kelompok Wanita Tani kelompok ini menerima bantuan yang
telah diberikan seperti anggaran atau dana yang digunakan untuk pembelian

kebutuhan Kelompok.

Tujuan dan dampak dari adanya Pemberdayaan Kelompok tani perempuan
atau kelompok wanita tani ini yaitu untuk meningkatkan dan membantu
mereka wanitadi dusun bontula dan adanya program ini telah banyak
membantu masyarakat Dusun Bontula terutama pada kebutuhan mereka
karena hasil panen ini bisa mereka gunakan dalam memenuhi kebutuhan dan
bisa mereka jual sehingga lebih mempermudah masyarakat lainnya dalam

pembelian bahan pangan.

3. Faktor pendukung dan juga penghambat dalam pelaksanaan program

Kelompok Wanita Tani atau Kelompok Tani Perempuan yaitu:

e Faktor pendukung

1. Dukungan masyarakat, ini dapat kita lihat dari antusias masyarakat

yang ikut bergabung di program ini.
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2. Bantuan Pemerintah bantuan modal awal dari pemerintah ini dapat

membantu para petani perempuan untuk memulai usaha tani mereka.

e Faktor penghambat

1. Faktor internal, dimana yang menjadi masalah adalah adanya rasa tidak
percaya, rasa iri, dan masih kurangnya kerja sama antara yang satu dan
lainnya. Sehingga hal ini menyebabkan adanya ketidak harmonisan

dalam kelompok tani perempuan ini.

2. Tidak adanya pelatihan, dalam pelaksanaaan program ini kesalahan
fatalnya adalah tidak diadakannya pelatihan bagi para tani perempuan
sehingga masih kurangnnya pengetahuan ataupun ski// mereka dalam

hal mengolah ataupun dalam bertani.

3. Lahan, faktor penghambat lainnya adalah lahan dimana kelompok tani
perempuan saat ini tidak memiliki lahan lagi untuk mereka melakukan
pekerjaan pertanian karena lahan yang sekarang tidak lagi dapat mereka

pakai.
5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang Pemberdayaan Kelompok Tani

perempuan adapun saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Bagi Kelompok tani Perempuan atau Kelompok Wanita Tani

a. Diharapkan bagi Kelompok tani Perempuan atau kelompok wanita tani di
Dusun Bontula lebih kompak lagi dalam bekerja sama sehingga tujuan

yang diharapkan dapat tercapai.
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b. Diharapkan untuk perempuan atau wanita yang tergabung dalam

kelompok ini agar saling mempercayai antara yang satu dan lainnya,
menghilangkan rasa saling iri terutama bagi pengurus kelompok, karena
dalam kelompok sangat penting yang namanya saling percaya antara satu

dan lainnya.

2. Bagi Pemerintah

1.

Diharapkan diadakannya pelatihan baik bagi pengurus ataupun bagi para
perempuan lainnya yang tergabung dalam kelompok ini untuk

memaksimalkan kinerja sumber daya manusia.

Dengan adanya antusias dari masyarakat untuk ikut dalam program ini
diharapkan pemerintah dapat menambah lagi kelompok-kelompok tani

perempuan yang baru.
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